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ABSTRACT

The fresh graduate group is a period where careers are the main focus. Fresh graduates are required
to get a career field that is in accordance with the skills and knowledge gained during their studies.
Therefore the importance of career decision self-efficacy because career decision self-efficacy is the
main predictor of career adaptability so that fresh graduates can determine the career field that
suits their interests. Therefore, the researcher proposes one effective solution, namely through career
planning training. This literature study aims to reveal the effectiveness of career planning training
to improve career decision self-efficacy for fresh graduates. Where the researcher uses a qualitative
systematic review method with data obtained through a literature study. The results of this study
indicate that career planning training is effective in improving career decision self-efficacy for fresh
graduates. From the results of the training, fresh graduates are able to choose the appropriate career
field and determine the steps for career planning.

ABSTRAK

Fresh graduate adalah masa dimana karir menjadi fokus utama. Lulusan baru dituntut
untuk mendapatkan bidang karir yang sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan
yang diperoleh selama studi. Oleh karena itu pentingnya self-efficacy keputusan karir
karena self-efficacy keputusan karir merupakan prediktor utama dari kemampuan
beradaptasi karir sehingga fresh graduate dapat menentukan bidang karir yang sesuai
dengan minatnya. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan salah satu solusi yang efektif
yaitu melalui pelatihan perencanaan karir. Studi literatur ini bertujuan untuk mengungkap
efektivitas pelatihan perencanaan karir untuk meningkatkan self-efficacy keputusan karir
bagi lulusan baru. Dimana peneliti menggunakan metode tinjauan sistematik kualitatif
dengan data yang diperoleh melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pelatihan perencanaan karir efektif dalam meningkatkan self-efficacy keputusan
Kkarir bagi lulusan baru. Dari hasil pelatihan, fresh graduate mampu memilih bidang karir
yang sesuai dan menentukan langkah-langkah perencanaan karir.
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1. PENDAHULUAN

Masa dewasa awal merupakan masa-
masa dimana karier menjadi focus utama
dalam kehidupan (Sussman & Arnett, 2014).
Selain itu, Hurlock (2014) menyebutkan
masa dewasa awal menjadi proses penye-
suaian pola kehidupan dan harapan baru
yang menuntut untuk terpenuhinya aspek
kemandirian ekonomi. Masa dewasa awal
umumnya diisi oleh mahasiswa semester
akhir hingga fresh graduate. Fresh graduate
adalah golongan mahasiswa yang baru
studi
pengalaman kerja terbatas (Nindytasari et

menyelesaikan sarjana  dengan
al., 2020). Sehingga untuk masuk kedalam
dunia kerja menjadi tantangan yang sangat
serius bagi fresh graduate. Fresh graduate
juga secara tidak langsung dituntut untuk
mendapatkan bidang karier yang layak
sesuai skill dan ilmu yang telah didapat
selama studi sarjana, sehingga muncul
berbagai kecemasan yang dialami seorang
fresh graduate seperti tingginya persaingan
antara para pencari kerja serta minimnya
pengalaman yang dimiliki seorang fresh
graduate dengan para pencari kerja lainnya
(Sejati & Prihastuty, 2012).

Untuk mewujudkan ketepatan dalam
pemilihan karier, diperlukan perencanaan
karier yang sesuai. Perencanaan karier me-
rupakan tahapan-tahapan yang dilakukan
supaya setiap individu menyadari mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan personal
career related serta berbagai proses lainnya
yang berkontribusi dalam mencapai sebuah
karier. Atau perencanaan karier antara lain
merupakan proses seorang individu me-
nentukansasarankarierdenganjalanataupun
arah yang tepat agar individu tersebut tidak

salah dalam memilih (Nasution,2019). Dalam

perencanaan Kkarier, self-efficacy memegang
peranan penting untuk individu dapat
mengambil keputusan karier (career decision
self-efficacy). Konsep career decision self-efficacy
merujuk kepada tingkat kepercayaan diri
terhadap kemampuan dirinya (Rahmawati
& Santhoso, 2020).

Studi terbaru menunjukkan bahwa
career decision self-efficacy secara signifikan
dapat memprediksi kemampuan beradaptasi
karier (Bocciardi et al., 2017). Selanjutnya,
career decision self-efficacy membantu fresh
graduate agar lebih siap untuk karir masa
depan mereka. Selain itu, penelitian sebe-
lumnya juga mengungkapkan bahwa indi-
vidu dengan tingkat career decision self-
efficacy yang tinggi memiliki kecenderungan
untuk memvisualisasikan kesuksesan masa
depan untuk diri mereka sendiri (Huang,
2014). Selain itu, penelitian yang dilakukan
Hamzah et al., (2021) menunjukkan bahwa
career decision self-efficacy menjadi predictor
terkuat dari kemampuan beradaptasi karier
dan juga sebagai mediator dalam hubungan
antara sumber daya pribadi dan kemampuan
beradaptasi karier.

Mengingat pentingnya career decision
self-efficacy bagi para fresh graduate, maka
diperlukannya sebuah solusi untuk mening-
katkan career decision self-efficacy, dengan pe-
latihan perencanaan karier, dimana dari hasil
penelitian Santosa and Himam (2014) me-
nunjukkan bahwa metode yang digunakan
dalam pelatihan perencanaan karier dimana
salah satunya yaitu sharing knowledge
terbukti efektif dalam meningkatkan efikasi
diri dalam keputusan karier (career decision
self-efficacy) pada para pencari kerja ketika
(Santosa &
Himam, 2014). Oleh karena itu peneliti studi

menentukan minat karier
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litelatur ini memiliki tujuan untuk meng-
ungkapkanefektivitas pelatihan perencanaan
karier untuk meningkatkan career decision
self-efficacy pada fresh graduate.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pende-
katan studi literature atau studi pustaka,
dengan metode kualitatif systematic review
yang merupakan metode riset atau penelitian
yang dilakukan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, danjuga menginterpretasikan
hasil penelitian yang relavan dengan tema
yang diangkat seperti pernyataan penelitian
tertentu, topik, fenomena yang menarik
perhatian peneliti dengan data diperoleh
melalui studi literature (Kitchenham, 2004).
Penelitian ini menerapkan beberapa langkah
menyusun artikel diantaranya, mengum-
pulkan dan mengoleksi beberapa artikel
jurnal melalui Google Scholar, Science Direct,
dan ResearchGate dengan menggunakan
kata kunci “Career Planning Training”, “Self-
efficacy”, “Career Decision” dengan kriteria
pencarian sumber literature berupa artikel
ilmiah yang berdasarkan variabel penelitian
yang dipakai peneliti, dan full text untuk
melakukan metanalisis atau table analisis
yang kemudian dikelompokkan berdasarkan
variabel. Literature review ini menganalisa
data dari jurnal dengan berfokus pada topic
terkait.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Career Decision Self-Efficacy (Efikasi Diri
Keputusan Karier)

Bandura (1997)

bahwa self-efficacy merupakan sebuah hasil

mengemukakan

dari proses kognitif berupa keyakinan, ke-

putusan, atau penghargaan mengenai se-
jauh mana seorang individu memprediksi
kemampuannya untuk melakukan tugas
ataupun tindakan tertentu yang diperlukan
agar mendapatkan tujuan yang diinginkan
(Sadewi et al., 2019). Dalam domain peng-
ambilan keputusan karir, Betz, Klein, dan
Taylor (1996) mengusulkan konsep Career
Decision Self-Efficacy dan mengembangkan
SkalaCDSE-ShortForm (Betzetal., 1996).Flores
et al.,, (2003) mengemukakan bahwa Career
Decision Self-Efficacy merupakan kepercayaan
akan diri sendiri mengenai kemampuan yang
dimiliki dalam menjalankan proses-proses
yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan karier. Selain itu, menurut Kim
et al., (2014) Career Decision Self-Efficacy ada-
lah kepercayaan diri individu terhadap
kemampuannya dalam meraih tujuan yang
spesifik, menguasai situasi, dan memberi
keputusan karier yang tepat. Sehingga dapat
disimpulkan Career Decision Self-Efficacy
adalah keyakinan diri akan keahlian yang
dimilikinya dalam mengerjakan pekerjaan
yang diperlukan untuk membuat keputusan

karier.

Berdasarkan Crites & Savickas (1996)
terdapat lima sub dimensi self-efficacy yang
teridentifikasi penting sebagai career decision
self-efficacy,dimanamenggambarkankegiatan
inti yang berkontribusi dalam membuat
keputusan karier yang efisien antara lain:
penilaian akurat dari kemampuan yang ber-
hubungan dengan pekerjaan, memahami
dunia kerja, mencocokkan karakteristik pri-
badiseseorangdenganpersyaratanpekerjaan,
perencanaan jalur karier, dan mengatasi
masalah yang berkaitan dengan keputusan
karier (Storme et al., 2019). Individu dengan
career decision self-efficacy yang tinggi akan
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dihadapkan oleh pemilihan karier yang
menantang, sedangkan sebaliknya tingkat
career decision self-efficacy yang rendah akan
cenderung pasrah terhadap karier yang
dihadapinya (Aminah et al., 2021).

Menurut Taylor and Betz (1983) aspek-
aspek career decision self-efficacy antara lain:
1.) Self-appraisal, mencakup kemampuan
dalam melakukan assesmen minat karier;
2.) Gathering occupational information, men-
cakup kemampuan dalam merancang
minat terhadap pekerjaan dengan mencari
informasi mengenai bidang Kkarier; 3.)
Goal selection, berfokus pada kemampuan
dalam memilih pekerjaan yang sesuai; 4.)
Planning, kemampuan dalam memahami
serta merencanakan langkah-langkah dalam
memasuki dunia kerja; 5.) Problem solving,
kemampuan memecahkan masalah dalam

pengambilan keputusan karier.

Dalam mengembangkan career decision
self-efficacy dapat melalui tahapan-tahapan
pembelajaran serta pengalaman yang terkait
dengan karir tertentu (Choi et al., 2012).
career decision self-efficacy dipengaruhi oleh
atribusi personal yang didapatkan dari
pengalaman pembelajaran pertama (Lent &
Brown, 2013). Ciri-ciri kepribadian seperti
sebagai ekstroversi, keterbukaan terhadap
pengalaman, keramahan, dan kesadaran
dapat memfasilitasi pertumbuhan self-efficacy
dengan membantu individu terlibat dalam
perencanaan aktif atau penetapan tujuan.
Demikian pula, sifat-sifat kepribadian pro-
aktif telah secara positif terkait dengan
self-efficacy karir dalam sampel perguruan
tinggi Taiwan siswa (Hsieh & Huang, 2014).
Temuan ini mendukung gagasan bahwa ciri-
ciri kepribadian yang membantu individu

mencariinformasibarudanide-idecenderung

untuk mempromosikan kompetensi dalam
mengeksplorasi pilihan karir dan membuat
pilihan (Y. H. Kim & Choi, 2019).

Pelatihan Perencanaan Karier

Parkay dan Stanford (2011) mende-
finiskan pelatihan sebagai sebuah strategi
yang digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan (Rahmalia
and Nugraha2018). Pelatihan memilikitujuan
untuk memperbaiki kemampuan individu
dengan menambahkan pengetahuan baru
berdasarkan pertimbangan. Pelatihan peren-
canaan karier merupakan kegiatan penam-
bahan pengetahuan dan informasi melalui
proses utama yaitu pemahaman mengenai
diri, wawasan dunia kerja, serta pengetahuan
bagaimana hubungan individu dengan
dunia pekerjaan.

Jaffe dan Scott mengemukakan bahwa
proses pemahaman diri, pengetahuan akan
diri, serta penetapan tujuan karier meru-
pakan hal yang wajib dilakukan saat pela-
tihan perencanaan karier (Ardiyanti and
Alsa 2015). Menurut Simamora, pelatihan
perencanaan karier menjadi proses dimana
individu dapat menentukan serta mengambil
langkah-langkah untuk mencapai tujuan
tertentu. Dimana proses perencanaan karier
menjadi kegiatan: 1.) untuk menyadari
mengenai peluang dan kesempatan yang
tersedia, kendala-kendala yang dihadapi,
serta kosekuensi yang diperoleh setelahnya;
2.) Menentukan tujuan yang berhubungan
dengan karier yang akan ditetapkan; 3.)
Menata pendidikan dan menyusun program
kerja serta hal-hal yang berkaitan dengan
pengalaman guna menyediakan langkah-
langkah yang diambil dalam mencapai

tujuan karier.
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Menurut Harris-Bowlsbey pelatihan
perencanaan karier menjadi sebuah cara
yang digunakan untuk memutuskan apa
yang ingin dilakukan oleh seorang indi-
vidu (Izzawati and Lisnawati 2015). Se-
hingga pelatihan perencanaan karier dapat
sebagai penentu ataupun membantu da-
lam mengidentifikasi minat, potensi diri,
dan kemampuan individu, serta dapat me-
rumuskan dan membimbing individu ke-
pada pekerjaan yang sesuai. Pelatihan pe-
rencanaan karier juga dapat memberikan
keputusan yang efektif ketika harus memilih
karier ataupun mengubah karier seiring
dengan perkembangan zaman.

Efektivitas Pelatihan Perencanaan Karier
Untuk Meningkatkan Career Decision
Self-Efficacy Pada Fresh Graduate

Berdasarkan penilitian yang dilaku-
kan Mulyana and Puspitadewi (2015) me-
nunjukkan bahwa pelatihan perencanaan
karier efektif dalam meningkatkan self-
efficacy keputusan karier (career decision self-
efficacy) terhadap pemilihan bidang karier.
Dimana dijelaskan pelatihan perencanaan
karier dapat meningkatkan pemahaman
individu mengenai bidang minat karier yang
dituju. Peningkatan career decision self-efficacy
terhadap minat karier akan terjadi ketika
individu mengaplikasikan pengetahuan serta
metode yang didapatkan dari pelatihan
perencanaan karier (Mulyana & Puspitadewi,
2015).

Pelatihan perencanaan karier dapat
membuka wawasan individu mengenai
pemilihan minat karier dan focus tujuan
karier yang sesuai. Penelitian yang dila-
kukan Bozgeyikli, Eroglu, and Hamurcu

(2009) menunjukkan upaya seseorang untuk
meningkatkan self-efficacy dalam pengambil-
an keputusan karier (career decision self-
efficacy) sangat penting untuk fresh graduate
serta proses pelatihan perencanaan karier
menjadi hal yang mutlak untuk mencapai
(Malahayati &

pengembangan  karier

Wulandari, 2018).

Hasil riset yang dilakukan Aries-
tianie (2019) menghasilkan bahwa training
“Upgrading Self Value” dinilai efektif dalam
meningkatkan persiapan mahasiswa dalam
pengambilan keputusan karier, sehingga
dapat menyelesaikan hambatan yang dialami
jobseeker dalam mewujudkan impian ka-
riernya. Sejalan dengan penelitian yang di-
lakukan Kusumaningrum, (2013) dimana
workshop bimbingan perencanaan Kkarier
yang dirancang sesuai teori perencanaan
karier]affe danScott dapat meningkatkan self-
efficacy dalam pengambilan keputusan karier
(career decision self-efficacy) pada mahasiswa
tingkat akhir. Selain itu, tingginya tingkat
career decision self-efficacy menimbulkan
kemudahan dalam pemilihan jurusan pada

bidang karier (Stone, 2006).

Luzzo menemukan bahwa mahasiswa
yang merasakan lebih banyak hambatan
pekerjaan di masa depan, kemungkinan
akan menunjukkan kadar career decision self-
efficacy yang lebih rendah. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Brown et al,
(2003) dimana terdapat hubungan yang
signifikan antara career decision self-efficacy
tinggi dengan komitmen kejuruan yang
besar di antara mahasiswa AS. Demikian
juga, mahasiswa Cina dengan career decision
self-efficacy tinggi dapat meksplorasi diri dan
karir yang memadai (Jin et al., 2009).
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Berdasarkanpenelitianyangdilakukan
Izzawati & Lisnawati, (2015) dijelaskan bah-
wa pelatihan perencanaan Kkarier efektif
dalam meningkatkan self-efficacy pada pe-
milihan keputusan karier (career decision self-
efficacy). Pelatihan perencanaan karier men-
dasarkan pada sumber informasi persuasi
verbal, pengalaman orang lain (vicarious
experience) dan pengalaman keberhasilan
(mastery experience). Dalam penelitian yang
dilakukan Damayanti & Widyowati, (2018)
menyatakan bahwa pelatihan perencanaan
karier dapat meningkatkan career decision
self-efficacy karena pelatihan perencaan
karier dapat memberikan pemahaman se-
cara mendalam mengenai kesadaran po-
tensi, keterbatasan diri, serta pemahaman
mengenai alternative peluang karier dan
keterampilan dalam menentukan karier.

Sesuai dengan hasil penelitian yang
Wang et al., (2010) dimana group training
konseling career secara signifikan me-
mengaruhi terhadap peningkat self-efficacy
pada pengambilan keputusan karier pada
mahasiswa Southwest University di Cina.
Sehingga perlu diketahui bahwa peningkatan

self-efficacy dalam pengambilan keputusan

karier merupakan peridictor, dimana sangat
signifikan terhadap keraguan dalam pemi-
lihan karier (Taylor & Popma, 1990).

4. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas de-
ngan judul “Efektivitas Pelatihan Peren-
canaan Karier Untuk Meningkatkan Career
Decision Self-Efficacy Pada Fresh Graduate”
maka bisa ditarik kesimpulan bahwa pe-
latihan perencanaan karier dinilai efektif
dalam meningkatkan career decision self-
efficacy fresh graduate. Dari hasil pelatihan
perencanaan karier menunjukkan bahwa
career decision self-efficacy yang tinggi dapat
memudahkan fresh graduate dalam memilih
jurusan pada bidang karier dengan tepat
sehingga akan lebih mudah menentukan
langkah-langkah perencanaan karier selan-
jutnya. Tingginya tingkat career decision self-
efficacy juga akan membuat mahasiswa/i
fresh graduate menjadi mudah dalam me-
ningkatkan kemampuan beradaptasi karier
yang baik serta memiliki kepercayaan diri
ketika melewati persaingan dalam dunia
kerja.
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